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*Pertemuan Kedua* 

Kemudian Imam Ahmad rahimahullah menyebutkan ushul/landasan berikutnya : 

بدَ  كُ وَترْ 
ْ
  بِدعَةٍ  وɠلُّ  عِ ال

ٌ
ة

َ
ل

َ
ࢼِܣَ ضَلا

َ
ف  

“dan meninggalkan bid’ah dan setiap bid’ah maka itu adalah sebuah kesesatan” 

--------------------- 
PENJELASAN 

Apa yang beliau sebutkan disini sesuai dengan lanjutan hadits dari ‘Irbadh bin 
Sariyah sebelumnya : 

" 
ٌ
ة

َ
ل

َ
لَّ بِدْعَةٍ ضَلا

ُ
ɠ َّنَِو ،

ٌ
ةٍ بِدْعَة

َ
لَّ مُحْدَث

ُ
ɠ َّإِن

َ
مُورِ، ف

ُ ْ
اتِ כ

َ
مْ وَمُحْدَث

ُ
اك   "وَِيَّ

“Dan jauhilah olehmu perkara agama yang diada-adakan, karena sesungguhnya setiap 
perkara agama yang diada-adakan itu adalah bid'ah, dan setiap bid'ah itu adalah sesat 
”  -------  Sunan Abi Daud (4607) dishahihkan oleh Syekh Albani 

 

dan dalam hadits tentang khutbatul hajah nabi shallallahu ‘alaihi wasallam  bersabda : 

لُّ بِدْعَةٍ ضَ “
ُ
ɠَو 

ٌ
ةٍ بِدْعَة

َ
لُّ مُحْدَث

ُ
ɠَاٮُڈَا، و

َ
مُورِ مُحْدَث

ُ ْ
رُّ כ

َ
ةٍ ࢭʏِ وَش

َ
ل

َ
لُّ ضَلا

ُ
ɠَو ،

ٌ
ة

َ
ل

َ
لا

ارِ    ”النَّ

“dan seburuk-buruk perkara adalah yang diada-adakan dan setiap yang diada-adakan 
adalah bid'ah dan setiap bidah adalah sesat dan setiap sesat di dalam neraka” 

-------------Sunan An Nasai  no. 1578 dishahihkan oleh Syekh Albani 

Meninggalkan bid’ah merupakan diantara prinsip pokok dalam beragama dimana 
tidaklah akan sempurna sikap mengikuti sunnah kecuali dengan meninggalkan bid'ah 
dan sebagaimana tidaklah akan sempurna tauhid kecuali dengan meninggalkan syirik.  

Inilah uslub didalam wahyu, karena itulah kita dapati hal ini di dalam nash 
senantiasa berlaziman dan tidak terpisahkan. Tidaklah ada perintah untuk 
mentauhidkan Allah didalam Al Qur’an kecuali diikuti dengan larangan dari perbuatan 
syirik . Allah Ta’ala berfirman : 
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ʋْئًا﴿
َ

وا بِهِ ش
ُ
ɠِر

ْ
ش

ُ
Ȗ 

َ
َ وَلا َّ

 وَاعْبُدُوا ...﴾  

“Sembahlah Allah dan jangan persekutukan Dia dengan sesuatupun…” 

--------- Surat An Nisa’ : 36 

مْ ﴿
ُ

قَك
َ
ل

َ
ذِي خ

َّ
مُ ال

ُ
ك َّȋَاسُ اعْبُدُوا ر ڈَا النَّ ٱُّ

َ
دَادً  ....يَا أ

ْ
ن

َ
ِ أ

َّ
وا וِ

ُ
جْعَل

َ
 ت

َ
لا

َ
تُمْ ف

ْ
ن

َ
ا وَأ

مُونَ 
َ
عْل

َ
Ȗ﴾ 

“Wahai manusia! Sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakan kamu ………  Karena 
itu janganlah kamu mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah, padahal kamu 
mengetahui” 

--------- Al Baqarah ayat 21-22 

sebagaimana tidaklah ada perintah untuk mengikuti sunnah di dalam hadis kecuali 
diikuti dengan larangan atau ancaman dari berbuat bid'ah. Nabi shallallahu ‘alaihi 
wasallam bersabda : 

ܣ« ِۘ
مْ Ȋِسُنَّ

ُ
يْك

َ
عَل

َ
ةٍ بِ ...............     ف

َ
لَّ مُحْدَث

ُ
ɠ َّإِن

َ
مُورِ، ف

ُ ْ
اتِ כ

َ
مْ وَمُحْدَث

ُ
اك ، وَِيَّ

ٌ
دْعَة

 وَ 
ٌ
ة

َ
ل

َ
لَّ بِدْعَةٍ ضَلا

ُ
ɠ َّنِ«  

“Maka hendaklah kalian berpegang teguh dengan sunnahku……..dan jauhilah olehmu 
perkara agama yang diada-adakan, karena sesungguhnya setiap perkara agama yang 
diada-adakan itu adalah bid'ah, dan setiap bid'ah itu adalah sesat” 

Demikian pula didalam atsar, berkata shahabat Ibnu Mas’ud radhiyallahu ‘anhu : 

Ȏْتَدِعُوا"
َ
 ت

َ
بِعُوا وَلا   ...." اِتَّ

“Ikutilah (sunnah) dan jangan berbuat bid’ah…” 

--------- Al Mu’jamul Kabir oleh Imam Ath Thabrani (8770) dan Al Ibanah oleh Imam 
Ibnu Baththah (174,175) 

Dengan demikian dakwah menyeru manusia kepada tauhid agar mereka 
mengibadati Allah Tabaraka wa Ta'ala semata tidaklah akan sempurna kecuali diikuti 
dengan larangan dari berbuat syirik dan menjelaskan bentuk-bentuknya secara rinci 
serta bahayanya, sebagaimana juga tidak akan sempurna dakwah menyeru manusia 
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kepada sunnah kecuali diikuti dengan larangan dari berbuat bid'ah serta menjelaskan 
bentuk-bentuknya secara rinci dan bahayanya, demikianlah yang menjadi prinsip dalam 
dakwah salafiyah ahlus sunnah wal jama’ah. 

 Makna/Pengertian  Bid’ah 
 

Bid’ah pengertiannya secara istilah adalah : 

 مَ 
ُ
 دِ حْ ا أ

َ
 صَ  ܣِّ ِۗ النَّ  وفاةِ  دَ Ȋعْ  ينِ الدِّ  نَ مِ  ث

َّ
 عَ  ʄ اللهُ ڴ

َ
 سَ وَ  هِ يْ ل

َّ
مَ ل  

“Apa saja yang diada-adakan dari perkara agama setelah wafatnya nabi 
shallallahu ‘alaihi wasallam   

Ini nampakya yang dimaksud oleh Imam an Nawawi rahimahullah dalam perkataan 
beliau : 

  ۂʏ إحداث ما لم يكن ࢭʏ عɺد رسول الله صلى الله عليه وسلم: البدعة ࢭʏ الشرع

“Bid’ah didalam perkara syar’i adalah : mengada-adakan perkara yang tidak ada 
dizaman (hidupnya) nabi shallallahu ‘alaihi wasallam  “ 

------------- Tahdzibul Asmaa’i wal Lughaat (3/22) 

Sedangkan menurut Imam asy-Syathibi rahimahullah bid’ah adalah :  

 يُقْصَدُ بِ 
َ
ة رْعِيَّ ضَاۂʏِ الشَّ

ُ
، ت

ٌ
فَعَة

َ


ْ
يْنِ مُخ  ࢭʏِ الدِّ

ٌ
رʈِْقَة

َ
 ࢭʏِ ط

ُ
ة

َ
غ

َ
بَال

ُ ْ
ڈَا الم ْٕ وْكِ عَلَ

ُ
ل السُّ

هُ 
َ
ِࣞ سُبْحَان دِ ِ عَبُّ   .التَّ

“Bid’ah adalah sebuah cara baru dalam agama yang diada-adakan, 
menyerupai/menandingi syari’at, dengan maksud untuk berlebih-lebihan dalam 
beribadah kepada Allah Subhanahu.” 

---------- Al I’tisham oleh Imam Asy Syathibi 

 Unsur Pokok dari Bid’ah 

Dari dua defenisi diatas kita bisa menyimpulkan bahwa bid’ah yang sesat yang 
dicela dalam syari’at memiliki beberapa unsur : 

1. Sebuah metode dalam agama 
Maka tidak termasuk dalam perkara bid’ah ini perkara yang diada-adakan dalam 

urusan dunia. Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam  bersabda : 
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ɺُوَ رَدٌّ «
َ
ʋْسَ فِيهِ ف

َ
ا مَا ل

َ
ا ɸَذ

َ
مْرِن

َ
 ࢭʏِ أ

َ
حْدَث

َ
»مَنْ أ  

 “Barangsiapa yang mengada-adakan dalam urusan( agama) kami ini sesuatu 
perkara  yang tidak ada didalamnya, maka perkara itu tertolak". 
------- Muttafaq ‘Alaihi 
 

Perkara yang diada-adakan yang dilarang dan tertolak dalam hadits ini adalah 
perkara dalam pokok agama, adapun perkara dalam urusan dunia dan sarana wasail 
maka bukan itu yang dimaksud dalam hadits ini, karena nabi shallallahu ‘alaihi 
wasallam  tidaklah diutus untuk urusan dunia ini, akan tetapi beliau diutus untuk 
urusan agama dan akhirat , karena itu tidak ada manusia yang lebih mengetahui 
urusan agama dan akhirat ini kecuali beliau shallallahu ‘alaihi wasallam  . 

 
2. Terjadi setelah wafatnya nabi shallallahu ‘alaihi wasallam   

Unsur yang kedua ini telah diisyaratkan dalam hadits nabi shallallahu ‘alaihi wasallam   
:  

ثِ؈فًا
َ

ا ك
ً
ف

َ
تِلا

ْ
سَ؈َفَى اخ

َ
مْ Ȋَعْدِي ف

ُ
هُ مَنْ ʇَعِشْ مِنْك إِنَّ

َ
 ف

"Sesungguhnya siapa saja di antara kalian yang hidup setelahku (meninggal)  nanti 
akan menyaksikan banyaknya perselisihan (bid’ah) 

 
Berarti dalam hal ini, ijtihad shahabat dalam perkara ibadah di masa hidupnya nabi 

shallallahu shallallahu ‘alaihi wasallam  bukanlah bid’ah, selama tidak datang teguran 
atau larangan dari nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, namun hal itu dinamakan sunnah 
taqririyah. Seperti ijtihad seorang shahabat dalam i’tidal untuk membaca : 

ا فِيهِ 
ً
ɠَبًا مُبَار يِّ

َ
ثِ؈فًا ط

َ
كَ اݍݰَمْدُ حَمْدًا ك

َ
نَا وَل َّȋَر  

 
 “Wahai Rabb kami, bagi-Mu segala puji, (aku memuji-Mu ) dengan pujian yang 
banyak, yang baik dan penuh dengan berkah” 

 

Setelah selesai shalat, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bertanya: 

مُ « ِ
ّ
ل

َ
ɢَت

ُ
»مَنِ الم  

“Siapa yang mengucapkan kalimat itu?” 
 

Sahabat itu berkata, ‘Saya Rasulullah.’ Kemudian Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam  berkata: 
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لُ « وَّ
َ
ڈَا أ ُّ تُ

ْ
ڈُمْ يَك ٱُّ

َ
ڈَا أ ا يȎَْتَدِرُوَٰ

ً
ɢ

َ
ثِ؈نَ مَل

َ
لا

َ
 وَث

ً
يْتُ بِضْعَة

َ
  »رَأ

 
“Saya melihat sekitar tiga puluhan malaikat berlomba-lomba untuk siapa pertama kali 
yang mencatat (pahalanya)” 

-----------------  HR Al-Bukhari dari Rifa’ah bin Rafi radhiyallahu ‘anhu 

 

3. Tidak ada dalil yang menjadi landasannya 
 

Yakni tidak ia memiliki asal dalam Kitabullah dan Sunnah baik secara khusus 
maupun secara umum. Adapun ibadah, maka tidak dibolehkan berdalil dengan dalil 
yang umum, karena tidak ada satu ibadahpun dalam Islam kecuali telah datang dalil 
khusus yang menjadi dasarnya,maka tidak boleh berdasarkan dalil umum semata, 
karena para pelaku bid’ah mereka suka berdalil dengan dalil-dalil umum untuk 

mendukung amalan bid’ah mereka. Seperti berdzikir dengan lafazh “الله” maka mereka 

berdalil dengan ayat : 

 َ
َّ

 رُوا
ُ

ك
ْ
ذِينَ آمَنُوا اذ

َّ
ڈَا ال ٱُّ

َ
ثِ؈فًا يَا أ

َ
رًا ك

ْ
  ذِك

“Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah kepada Allah, dengan zikir yang 
sebanyak-banyaknya” 
-------- Surat al-Ahzab ayat 41 

Ini adalah dalil umum, padahal berdzikir dengan lafazh mufrad “الله” tersebut 

tidak pernah ada dasarnya (dalil khusus) dari pengamalan nabi shallallahu ‘alaihi 
wasallam  dan para shahabatnya  dan telah disebutkan sebelumnya perkataan 
shahabat Hudzaifah bin al Yamani radhiyallahu ‘anhu : 

ݰابُ رَسُولِ اللهِ  لمْ  عبادةٍ  ɠلُّ  ْܵ َ
دوا ٭ڈا؛ فإِنَّ  - ࣟ -يَتَعبدْ ٭ڈا أ تَعبَّ

َ
 ت

َ
مْ  فلا

َ
لَ ل وَّ

َ
כ

  يَدعْ 
ً
  للآخِر مَقالا

“Setiap ibadah yang tidak pernah dilakukan oleh para sahabat Rasulullah Shallallahu 
‘Alaihi wa Sallam jangan kalian lakukan, sesungguhnya generasi pertama tidak pernah 
membiarkan generasi berikutnya untuk berpendapat (dengan akal dalam agama)” 

  -------al Amru bil Ittiba’ hal.77 oleh Imam As Suyuthi 
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Karena itu yakinlah, bahwa tidak ada satu ibadahpun melainkan pasti para 
shahabat telah mengetahuinya dan mengamalkannya, kemudian jika ada orang hari ini 
mengklaim sebuah ibadah bahwa ia adalah bagian dari syari’at Islam, akan tetapi para 
sahabat tidak mengetahuinya dan tidak mengamalkannya, maka pastilah itu bukan 
termasuk  syari’at berdasarkan kaedah yang diakui disisi ahlis sunnah : 

؈ْفًا 
َ

انَ خ
َ
ɠ ْو

َ
 ل

َ
يْهِ ل

َ
ا إِل

َ
سَبَقُون  

"Seandainya (suatu amal itu) adalah sebuah kebaikan, niscaya mereka (para 
shahabat) telah mendahului kita untuk (melakukan)nya” 

bahkan meskipun sebagian orang itu mendatangkan dalil-dalil umum untuk membela 
amalan bid’ah mereka itu, maka seandainyalah pemahaman dalil itu sebagaimana yang 
mereka klaim, maka kenapa para shahabat tidak melakukan amalan seperti yang 
mereka lakukan?  

Jawabannya: “ Tentu saja tidak, karena para shahabat tidak memahami dalil itu seperti 
pemahaman mereka, dan karena setiap ibadah berdiri dengan dalil masing-masing, 
bukan semata dengan dalil umum dan tidak berlaku qiyas dalam ibadah” 

 
َ ْ
  ʏْ ࢭِ  لُ صْ כ

ْ
  اتِ ادَ بَ عِ ال

ْ
 ݰَ اݍ

ْ
 وَ  رُ ظ

َ ْ
 يَّ فِ يْ قِ وْ تَّ الوَ  عُ نْ الم

ُ
  لُ يْ لِ الدَّ  دَ رِ ܢ يَ َّۘ حَ  ة

"Hukum asal dari ibadah itu adalah terlarang, terhalang dan terhenti (pada dalil khusus) 
sampai datang dalil (tentang ibadah itu)” 

 Yakni tidak boleh dilakukan sebuah ibadah sampai ada dalil (khusus) dari 
kitabullah dan sunnah yang datang tentang ibadah itu baik dari sisi jenisnya, sebabnya, 
tata caranya, waktunya atau tempatnya dan bilangannya serta bacaannya.1) sebab dinul 
Islam ini telah sempurna sebagaimana firman-Nya : 

مَ دِينًا
َ

سْلا ِ
ْ

مُ ל
ُ

ك
َ
ܣ وَرَضʋِتُ ل ِۘ مْ ɲِعْمَ

ُ
يْك

َ
مَمْتُ عَل

ْ
ت

َ
مْ وَأ

ُ
مْ دِينَك

ُ
ك

َ
تُ ل

ْ
مَل

ْ
ك

َ
يَوْمَ أ

ْ
 ال

Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah Aku 
cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai agamamu. 

-------- Surat Al Maidah :3 

Sedangkan konsekwensi dari meyakini kesempurnaan syari’at itu adalah : 

 Tidak kita membutuhkan tambahan lain dalam syari’at ini, karena setiap 
yang membutuhkan tambahan berarti masih kurang dan belum sempurna.  

                                                           
1 Akan datang penjelasan tentang ini pada pertemuan yang ke tiga ,In Sya Allah 
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Berkata Ibnu Abbas radhiyallhu’anhuma terkait tafsir ayat tentang 
kesempurnaan Islam diatas : 

بَدًا
َ
ʄ زʈَِادَةٍ أ

َ
 يَحْتَاجُونَ إِڲ

َ
لا

َ
يمَانَ ف ِ

ْ
ɺُمُ ל

َ
مَلَ ل

ْ
ك

َ
دْ أ

َ
هُ ق نَّ

َ
مِنِ؈نَ أ

ْ
ؤ

ُ ْ
هُ وَالم Ȏِيَّ

َ
َفَ اللهُ ن

ْ
خ

َ
، أ

دْ رَ 
َ
بَدًا، وَق

َ
 يَنْقُصُ أ

َ
لا

َ
هُ ف مَّ

َ
ت

َ
دْ أ

َ
بَدًاوَق

َ
هُ أ

ُ
ط

َ
 ʇَܦْݵ

َ
لا

َ
   .ضِيَهُ ف

“Allah telah membertahukan kepada nabi-Nya dan orang-orang yang beriman bahwa 
Allah telah menyempurnakan bagi mereka keimanan ( dengan disempurnakannya 
agama ini ) maka mereka tidak  lagi membutuhkan tambahan selama-lamanya, Dia 
telah menyempurnakan maka Dia tidak akan menguranginya lagi selama-lamanya, Dia 
telah meredhoinya maka tidak Dia akan murka kepadanya selama-lamanya” 

------------------ Tafsir Ad Durrul Mantsur 

Dengan demikian, adanya sebuah kebid’ahan yang dijadikan agama berarti 
mengingkari kesempurnaan Islam tanpa sadar, seolah-olah pelaku bid’ah 
mengatakan bahwa agama Allah ini belum sempurna kecuali dengan kebid’ahan 
yang ia tambahkan tadi, dan jika hal itu (yakni mengingkari kesempurnaan Islam) 
menjadi sebuah keyakinan dengan sadar dan kesengajaan dalam diri seseorang 
maka bisa batal keislamannya disebabkan ia telah mengingkari ayat Allah 
Tabaraka wa Ta’ala. 

 
 Tidak membutuhkan agama yang lain selain Islam dan bahwa seluruh 

perkara yang tidak ditemukan ia dalam agama Allah Ta’ala ini meskipun hal 
tersebut  ada dalam agama buatan akal dan hawa nafsu manusia (seperti 
agama tradisi nenek moyang dan sebagainya) , maka itu bukanlah agama 
Allah, dan tidak kita membutuhkannya dan tidak pula kita mencari selain 
dari Islam. 
 

 Tidak kita membutuhkan petunjuk selain petunjuk nabi shallallahu ‘alaihi 
wasallam  , bahkan kita juga tidak membutuhkan petunjuk dari nabi-nabi 
yang lain selain hanya dari nabi kita Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam   

Berkata Imam Ibnu Katsir rahimahullah : 

 
َ

لا
َ
ڈُمْ، ف َٔ ɺُمْ دِي

َ
ʄ ل

َ
عَاڲ

َ
Ȗ َمَل

ْ
ك

َ
 أ

ُ
ةِ حَيْث مَّ

ُ ْ
ɸَ ʄذِهِ כ

َ
، عَڴ ، عَزَّ وَجَلَّ ِ

َّ
 ِعَمɲِ َُف

ْ
ك

َ
ɸَذِهِ أ

يْهِ 
َ
مُهُ عَل

َ
ِ وَسَلا

َّ
 ُوَات

َ
ڈِمْ، صَل ِ

ّٕ بِ
َ
؈ْفِ ن

َ
ܣٍّ غ ِۗ

َ
ʄ ن

َ
 إِڲ

َ
؈ْفِهِ، وَلا

َ
ʄ دِينِ غ

َ
 يَحْتَاجُونَ إِڲ
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“ Inilah nikmat Allah ‘Azza wa Jalla yang terbesar untuk umat ini, dimana Allah Ta’ala 
telah menyempurnakan bagi mereka agama mereka maka tidak lagi mereka butuh 
kepada agama selainnya dan tidak pula membutuhkan nabi selain dari nabi mereka 
(Muhammad) shalawatullahi wa salamuhu ‘alaih.” 

---------- Tafsir Ibnu Katsir 

Allah Ta’ala berfirman : 

اسِرʈِنَ 
َ

ݵ
ْ

خِرَةِ مِنَ اݍ
ْ

نْ يُقْبَلَ مِنْهُ وɸَُوَ ࢭʏِ ך
َ
ل

َ
مِ دِينًا ف

َ
سْلا ِ

ْ
؈ْفَ ל

َ
 وَمَنْ يȎَْتَغِ غ

“Barang siapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah akan 
diterima (agama itu) darinya dan dia di akhirat termasuk orang-orang yang rugi.” 

---------- Surat Ali Imran: 85 

يْ 
َ
نْ يُقْبل مِنْهُ : أ

َ
ل

َ
ُ ف َّ

 رَعَه
َ

رʈِقًا سِوَى مَا ش
َ
كَ ط

َ
وɸَُوَ ࢭʏِ ךخِرَةِ مِنَ {مَنْ سَل

اسِرʈِنَ 
َ

ݵ
ْ

ܣُّ } اݍ ِۗ
الَ النَّ

َ
مَا ق

َ
ݰِيحِ  ك َّܶ ݰَدِيثِ ال

ْ
مَ ࢭʏِ اݍ

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل َّ

 ʄ
َّ

مَنْ عَمِلَ : "صَڴ

ɺُوَ رَدٌّ 
َ
ا ف

َ
يْهِ أمْرُن

َ
ʋْسَ عَل

َ
  ".عَمَلا ل

Yakni barang siapa yang menempuh suatu jalan selain jalan yang telah disyariatkan 
oleh Allah, maka jalan itu tidak akan diterima darinya (dan dia di akhirat termasuk 
orang-orang yang rugi) sebagaimana yang telah dikatakan oleh Nabi shallallahu ‘alaihi 
wasallam  dalam sebuah hadis sahih, yaitu: [Barang siapa yang melakukan suatu 
amalan yang tidak ada atas amalan  itu perintah dari  kami, maka amalan  itu tertolak] 

-------------- Tafsir Ibnu Katsir 

 Sebagian orang ada yang memunculkan syubhat untuk membela amalan bid’ah 
mereka dengan alasan “ Mana dalil yang melarang amalan ini ?” atau yang semisal 
dengannya. Maka cukup sebagai jawabannya hadits ini : 

ɺُوَ رَدٌّ 
َ
ا ف

َ
يْهِ أمْرُن

َ
ʋْسَ عَل

َ
 مَنْ عَمِلَ عَمَلا ل

[Barang siapa yang melakukan suatu amalan yang tidak ada atas amalan  itu perintah 
dari  kami, maka amalan  itu tertolak] 2) 

Yakni nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dengan jelas mensyaratkan adanya perintah 
yakni dalil yang memerintahkan untuk dilakukannya sebuah ibadah, karena secara asal 
manusia itu terbebas dari perintah untuk mengerjakan sebuah ibadah sampai datang 
                                                           
2  Muttafaq ‘Alaihi 
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wahyu yang memerintahkan, yaitu tidak boleh mengerjakan suatu ibadah kecuali 
setelah ada dalil yang memerintahkan, karena itulah terkait dengan ibadah maka yang 
menjadi kaedah adalah pertanyaan “mana perintahnya?” bukan “mana larangannya?” 

4. Menyerupai dan menandingi syari’at 
 

 Hakikat dari sebuah kebid’ahan yang dibisikkan oleh syaithan lalu diada-adakan 
oleh manusia  adalah untuk menandingi Allah Ta’ala dan syari’at-Nya, padahal hak 
untuk membuat syariat hanyalah milik Allah Ta’ala semata, sedangkan para nabi dan 
rasul hanyalah menyampaikan syari’at Allah.  Allah Ta’ala berfirman mengingkari hak 
tasyri’ (membuat syari’at) dari selain-Nya : 

 ُ
َّ

 ِنْ بِه
َ
ذ

ْ
مْ يَأ

َ
ينِ مَا ل ɺُمْ مِنَ الدِّ

َ
رَعُوا ل

َ
اءُ ش

َ
ɠَر

ُ
ɺُمْ ش

َ
مْ ل

َ
 أ

Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah yang mensyariatkan 
untuk mereka agama yang tidak diizinkan Allah? 

---------- Surat Asy Syuro : 21 

Berkata Syaikh Abdurrahman bin Nashir As Sa’diy rahimahullah  dalam tafsirnya : 

} ُ
َّ

 ِنْ بِه
َ
ذ

ْ
مْ يَأ

َ
ينِ مَا ل ɺُمْ مِنَ الدِّ

َ
رَعُوا ل

َ
من الشرك والبدع، وتحرʈم ما أحل } ش

مع أن الدين لا يɢون  اقتضته أɸواؤɸم  ونحو ذلك مماالله، وتحليل ما حرم الله

 إلا ما شرعه الله Ȗعاڲʄ، ليدين به العباد وʈتقرȋوا به إليه
“(sesembahan selain Allah itu  yang mensyariatkan untuk mereka agama yang tidak 
diizinkan Allah) berupa kesyirikan dan perkara-perkara bid’ah, serta mengharamkan 
apa-apa yang dihalalkan oleh Allah dan menghalalkan apa-apa yang telah diharamkan 
oleh Allah serta hal lain yang semisal dengannya yang yang menjadi tuntutan hawa 
nafsu mereka. Padahal Agama itu hanyalah apa-apa yang telah disyariatkan oleh Allah 
Ta’ala agar Bergama dengan itu para hamba Allah dan agar mereka mendekatkan diri 
kepadaNya dengan agama itu.” 

------- Taisirul Karimir Rahman 

Berkata Imam Ibnu Katsir rahimahullah dalam tafsirnya : 

يْ 
َ
 : أ

ْ
ينِ ال كَ مِنَ الدِّ

َ
ُ ل َّ

 َرَع
َ

بِعُونَ مَا ش
َّ
Șَي 

َ
ɺُمْ ɸُمْ لا

َ
رَعَ ل

َ
بِعُونَ مَا ش

َّ
Șَمِ، بَلْ يʈِو

َ
ق

ائِبَةِ  بَحِ؈فَةِ وَالسَّ
ْ
ڈِمْ، مِنَ ال ْٕ مُوا عَلَ حْرʈِمِ مَا حَرَّ

َ
سِ، مِنْ ت

ْ
ɲ ِ

ْ
ݨِنِّ وَל

ْ
ڈُمْ مِنَ اݍ ُٔ يَاطِي

َ
ش
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لِكَ 
َ
حْوِ ذ

َ
ʄ ن

َ
قِمَارِ، إِڲ

ْ
مِ وَال يْتَةِ وَالدَّ

َ ْ
حْلِيلِ الم

َ
ݰَامِ، وَت

ْ
ةِ وَاݍ

َ
وَصِيل

ْ
تِ  وَال

َ
لا

َ
لا مِنَ الضَّ

حْرʈِمِ،  حْلِيلِ وَالتَّ ڈِمْ، مِنَ التَّ ِْ فَعُوɸَا ࢭʏِ جَاɸِلِيَّ
َ


ْ
دِ اخ

َ
وا ق

ُ
ان

َ
ɠ ܣ ِۘ

َّ
ةِ، ال

َ
بَاطِل

ْ
ةِ  ال

َ
ݨɺََال

ْ
وَاݍ

فَاسِدَةِ 
ْ
وَالِ ال

ْ
ق

َ ْ
ةِ، وَכ

َ
بَاطِل

ْ
عِبَادَاتِ ال

ْ
 وَال

Yakni mereka tidak mau mengikuti apa yang telah disyariatkan oleh Allah kepadamu 
berupa agama yang lurus, bahkan mereka mengikuti apa yang telah diperintahkan 
oleh setan-setan mereka dari kalangan jin dan manusia, seperti mengharamkan apa 
yang dihalalkan bagi mereka, misalnya hewan bahirah, saibah, wasilah, dan ham. Dan 
mereka menghalalkan memakan bangkai, darah, berjudi, dan kesesatan-kesesatan 
lainnya. Itulah kejahilan yang batil yang telah mereka ada-adakan di masa Jahiliahnya, 
seperti menghalalkan yang haram dan mengharamkan yang halal, dan melakukan 
ibadah-ibadah yang batil dan pendapat-pendapat yang rusak 
--------- Tafsir Al Quranul ‘Azhim 
 

Dengan demikian para pelaku bid’ah telah ikut terlibat dalam misi iblis dan syaitan 
dan telah masuk kedalam perangkapnya yakni misi untuk membuat tandingan bagi 
agama Allah Ta’ala ini dengan cara menampakkan kepada mereka bahwa kebid’ahan 
itu adalah termasuk amal shaleh yang dikehendaki oleh Allah Ta’ala. Bahkan jika 
sampai pada keyakinan bahwa ada selain Allah yang juga berhak untuk membuat 
syari’at seperti, masyaikh atau guru-guru dan nenek moyang mereka diyakini berhak 
dan boleh juga untuk membuat sebuah syaria’t baik berupa amalan atau hukum maka 
sungguh berarti mereka telah terjatuh dalam syirik akbar yang bisa mengeluarkan 
dari Islam, karena itulah para ‘ulama menyebutkan bahwa  : 

 عَ دْ البِ 
ُ
  ڲʄَ إِ  دٌ ʈْ رِ بَ  ة

ْ
 ال

ُ
رِ فْ ك  

“Bid’ah itu adalah penghantar kepada kekufuran” 
Berkata Imam Asy Syathibi rahimahullah : 

 

  :الشاطۗܣ رحمه الله לمام قال 

هُ 
َ
اقٌّ ل

َ
رْعِ، وَمَش بْتَدِعَ مُعَانِدٌ لِلشَّ

ُ ْ
نَّ الم

َ
دْ عَ ; أ

َ
ارعَِ ق نَّ الشَّ

َ
ا لأِ

ً
رُق

ُ
عَبْدِ ط

ْ
الِبِ ال

َ
ط

َ
نَ لمِ ؈َّ

وَعِيدِ، 
ْ
وَعْدِ وَال

ْ
ࢼْܣِ وَال مْرِ وَالنَّ

َ ْ
ڈَا بِالأ ْٕ قَ عَلَ

ْ
ل

َ
ݵ

ْ
صَرَ اݍ

َ
ةٍ، وَق اصَّ

َ
ʄ وُجُوهٍ خ

َ
 عَڴ

ً
ة اصَّ

َ
خ
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َ ʇَعْ  َّ
 َّن

َ
لِكَ، لأِ

َ
؈ْفِ ذ

َ
ʄ غ

َ
ٱڈَا إِڲ عَدِّ

َ
Ȗ ʏِرَّ ࢭ نَّ الشَّ

َ
؈ْفَ فِٕڈَا، وَأ

َ
ݵ

ْ
نَّ اݍ

َ
َفَ أ

ْ
خ

َ
 وَأ

َ
حْنُ لا

َ
مُ وَن

َ
ل

؈نَ  ِ
َ

عَالم
ْ
 لِل

ً
مَ رَحْمَة

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل َّ

 ʄ
َّ

سُولَ صَڴ رْسَلَ الرَّ
َ
مَا أ هُ إِنَّ نَّ

َ
مُ، وَأ

َ
عْل

َ
ɲ. 

ارعُِ   ʋْسَ مَا حَصَرَهُ الشَّ
َ
رَ، ل

َ
خ

ُ
ا أ

ً
رُق

ُ
مَّ ط

َ
نَّ ث

َ
هُ يَزْعُمُ أ إِنَّ

َ
هِ، ف ِ

ّ
ل

ُ
ɠ ا

َ
بْتَدِعُ رَادٌّ لɺَِذ

ُ ْ
الم

َ
ف

مَا بِمَحْصُورٍ  َّȋُمُ، بَلْ ر
َ
عْل

َ
ɲ يْضًا

َ
حْنُ أ

َ
مُ وَن

َ
ارعَِ ʇَعْل نَّ الشَّ

َ
أ
َ
ɠ ،ٍن نَهُ بِمُتَعَ؈ِّ  مَا عَيَّ

َ
، وَلا

ا إِنْ 
َ

ارعُِ، وɸََذ مْهُ الشَّ
َ
مْ ʇَعْل

َ
هُ عَلِمَ مَا ل نَّ

َ
ارعِِ، أ ʄ الشَّ

َ
رُقَ عَڴ

ُّ
يَفɺَْمُ مِنِ اسْتِدْرَاكِهِ الط

مُبْتَدِعِ 
ْ
انَ مَقْصُودًا لِل

َ
ɠ;  ٍ؈ْفَ مَقْصُود

َ
انَ غ

َ
ɠ ْنَِارعِِ، و رʉِعَةِ وَالشَّ

َّ
فْرٌ بِالش

ُ
ɺُوَ ك

َ
ɺُوَ ; ف

َ
ف

لٌ مُبِ؈نٌ 
َ

 .ضَلا
“Sesungguhnya pelaku bid’ah itu adalah seorang pembangkang dan penentang 

syari’at, karena Sang Pembuat Syari’at (yakni Allah Ta’ala) telah menentukan apa 
yang dituntut dari seorang hamba berupa jalan-jalan yang khusus berdasarkan sisi-sisi 
yang khusus pula dan telah membatasi bagi makhluk berdasarkan ketentuan ini 
dengan (batasan) perintah dan larangan, janji dan ancaman dan Dia telah 
memberitahukan bahwa kebaikan hanyalah dalam perkara tersebut dan keburukan 
terletak pada sikap melampaui batas ketentuan itu hingga (melakukan) selain 
ketentuan (syariat) tersebut, karena Allah Dialah yang mengetahui sedangkan kita 
tidak mengetahui dan bahwa Allah telah mengutus Rasul shallallahu ‘alaihi wasallam 
hanyalah sebagai rahmat bagi semesta ‘alam. 

Maka pelaku bid’ah menolak perkara ini semuanya, dimana ia menyangka bahwa 
ada jalan-jalan lain, bukan hanya jalan yang dibatasi oleh Sang Pembuat  Syari’at saja 
dan bukan pula hanya ketentuan yang ditentukan oleh Sang Penentu Syari’at saja 
seolah-olah (pelaku bid’ah itu mengatakan):Sang Pembuat  Syari’at (yakni Allah) 
mengetahui dan kami juga mengetahui. Bahkan boleh jadi ia memahami bahwa 
(kebid’ahannya itu) adalah metode untuk meralat/memperbaiki  (kesalahan) dari Sang 
Pembuat Syari’at dan bahwa ia mengetahui sesuatu yang tidak diketahui oleh Sang 
Pembuat Syari’at, dan jika ini yang dimaksud oleh si pelaku bid’ah maka berarti ia kafir 
kepada syari’at dan pembuatnya (yakni Allah Ta’ala), namun jika bukan itu maksudnya 
berarti itu adalah kesesatan yang nyata” 

-------------- Al-I’tisham oleh Asy Syathibi (1/65) 

Dengan demikian pelaku bid’ah hanya berputar dalam dua kondisi : kesesatan atau 
kekufuran. Na’udzubillahi min dzalik. 
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Berkata Umar bin ‘Abdil ‘Aziz rahimahullahu : 

ةِ " نَّ زُومِ السُّ
ُ
يْكَ بِل

َ
عَل

َ
أِ ; ف

َ
ط

َ
ݵ

ْ
فɺَِا مِنَ اݍ

َ
 مَا ࢭʏِ خِلا

َ
دْ عَرَف

َ
ڈَا مَنْ ق َّٔ مَا سَ  إِنَّ

َ
ة نَّ إِنَّ السُّ

َ
ف

قِ  عَمُّ ݰُمْقِ وَالتَّ
ْ

لِ وَاݍ
َ
ل   ."وَالزَّ

Hendaklah engkau senantiasa bersama sunnah, karena sesungguhnya sunnah itu 
hanyalah diadakan oleh orang yang telah mengetahui bahwa 
kesalahan,ketergelinciran,kedunguan dan kepayahan ada dalam sebaliknya 
-------------- Al-I’tisham oleh Asy Syathibi 
 

Kemudian diantara talbis syaithan dalam menyemangati manusia untuk perkara 
bid’ah ini adalah dengan memberikan pandangan bahwa bid’ah itu adalah amal shaleh 
juga dan bagian dari syari’at Allah, sehingga wajar sulit bagi pelaku bid’ah untuk 
menyadari kesalahannya dan rujuk kepada kebenaran. Benar apa yang diungkapkan 
oleh Imam Sufyan Ats Tsauriy rahimahullah : 

عْصِيَةِ «
َ ْ
ʄ إِبْلʋِسَ مِنَ الم

َ
حَبُّ إِڲ

َ
 أ

ُ
بِدْعَة

ْ
ڈَا , ال ْٔ  يُتَابُ مِ

ُ
عْصِيَة

َ ْ
 , وَالم

َ
 لا

ُ
بِدْعَة

ْ
وَال

ڈَا ْٔ   »يُتَابُ مِ
“Bid’ah itu lebih disukai Iblis dari pada ma’shiat, ma’shiat (mungkin) pelakunya 
bertaubat darinya sedangkan bid’ah pelakunya tidak (mungkin) bertaubat darinya” 
----- Syarh Ushul I’tiqad Ahlis Sunnah oleh Imam Al Lalaka’I No.238 
 

Karena itu, dari sisi ini diketahuilah perbedaan antara ma’shiat dengan bid’ah. 
Meminum khamar dan berjudi tidak dikatakan ini bid’ah meskipun hal itu juga terlarang 
dalam agama sebagaimana amalan bid’ah, namun ini dikatakan  ma’shiat dimana 
sepakat orang yang berakal mencela perbuatan ini, tidak sedikitpun peminum khamar 
dan pejudi terniat dalam hati mereka bahwa mereka akan bertaqarrub kepada Allah 
dengan minum khamar atau judi tersebut dan bahwa mereka berhak mendapatkan 
pahala dari Allah sebab melakukan hal tersebut. Bahkan mereka mengetahui bahwa 
perbuartan itu haram dan bahwa mereka adalah orang-orang yang berdosa dan 
mungkin ada keinginan dalam hati mereka untuk berhenti dan bertaubat dari perbuatan 
tersebut. 

Akan tetapi beda halnya dengan pelaku bid’ah, dimana ia menganggap bahwa 
amalannya itu adalah bagian dari agama, bisa mendekatkan dirinya kepada Allah dan 
mendapatkan keridhaan-Nya, dan bahwa ia berhak mendapatkan pahala atas 
amalannya itu. Lalu bagaimana orang yang seperti ini akan bertaubat ?! sedangkan 
seseorang itu bertaubat disebabkan ia mengetahui dan mengakui kesalahannya, lalu 
bagaimana ia akan bertaubat sedangkan ia tidak pernah tahu bahwa ia salah ?!  
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Dengan demikian pelaku bid’ah memandang bahwa dirinya tidak butuh taubat 
karena ia bukan orang yang melakukan kesalahan, dari sinilah dikatakan bahwa 
pelaku bid’ah tidak mungkin bisa bertaubat dari bid’ahnya. 

Dari shahabat Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, telah bersabda Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam : 

 عَنْ 
َ
وȋَْة َ ݯَݨَبَ التَّ َّ

 َّلِّ  إِن
ُ
ɠ  ٍهُ تَ عَ دْ بِ  عَ دَ ܢ يَ َّۘ حَ  صَاحِبِ بِدْعَة  

“Allah menghalangi taubat setiap pelaku bid’ah sampai ia meninggalkan 
kebid’ahannya” 
----------------- Hadits riwayat Imam Ath Thabrani dalam Al Mu’jam Al Ausath No. 

4202 tanpa tambahan “ هُ 
َ
ܢ يَدَعَ بِدْعَت َّۘ  dan disahihkan oleh Syekh Albani dalam “   حَ

Shahih At Targhib No. 54 dan Hajjatun Nabiy hal. 101 

 

5. Melebihi batas atau kadar yang telah ditetapkan dalam syari’at Allah 
 Terjatuhnya seseorang kedalam perbuatan bid’ah diantara sebabnya adalah  
karena ia belum merasa puas dan merasa cukup dengan syariat Allah ini yang telah 
ditetapkan oleh Allah Ta’ala sesuai kadarnya, dimana syaithan membisikkan kedalam 
akal dan perasaan mereka bahwa seluruh ibadah yang mereka lakukan belum lagi 
maksimal, butuh ditambah lagi dari sisi kadarnya atau tingkat kesulitannya, maka 
lahirlah kebid’ahan dalam amalan-amalan yang secara asal ia memiliki landasan 
dalam syari’at seperti sholat dan puasa akan tetapi pelaku bid’ah menambahkan 
beberapa tambahan agar lebih bisa mendekatkan diri mereka kepada Allah menurut 
anggapan akal, hawa nafsu dan perasaan mereka. 

 Beberapa orang shahabat nabi ridhwanullahi ‘alaihim pernah hampir terjatuh 
dalam perkara ini seandainyalah Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam tidak menegur 
mereka dan meluruskan kembali pemahaman mereka. Disebutkan dalam Shahihain : 

سِ 
َ
ɲ

َ
ُ عَنْهُ، يَقُولُ  نِ بْ  عَنْ أ َّ

 َܣ ʄ بُ : مَالِكٍ رَعِۜ
َ
 رɸَْطٍ إِڲ

ُ
ة

َ
ث
َ
لا

َ
ܣِّ جَاءَ ث ِۗ

زْوَاجِ النَّ
َ
يُوتِ أ

ا  مَّ
َ
ل

َ
مَ، ف

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ʄ اللهُ عَل

َّ
ܣِّ صَڴ ِۗ

ونَ عَنْ عِبَادَةِ النَّ
ُ
ل

َ
مَ، ʇَسْأ

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ʄ اللهُ عَل

َّ
صَڴ

وا
ُ
قَال

َ
وɸَا، ف

ُّ
قَال

َ
ڈُمْ ت َّٰ أَ

َ
ɠ ِفُوا

ْ
خ

ُ
دْ : أ

َ
مَ؟ ق

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ʄ اللهُ عَل

َّ
ܣِّ صَڴ ِۗ

حْنُ مِنَ النَّ
َ
يْنَ ن

َ
 وَأ

حَدɸُُمْ 
َ
الَ أ

َ
رَ، ق خَّ

َ
أ

َ
بِهِ وَمَا ت

ْ
ن

َ
مَ مِنْ ذ دَّ

َ
ق

َ
هُ مَا ت

َ
فِرَ ل

ُ
بَدًا، : غ

َ
يْلَ أ

َّ
ʏ الل ِ

ّ
صَڴ

ُ
ي أ ِ

ّ
ɲِإ

َ
ا ف

َ
ن

َ
ا أ مَّ

َ
أ

رُ 
َ

الَ آخ
َ
رُ : وَق

َ
الَ آخ

َ
طِرُ، وَق

ْ
ف

ُ
 أ

َ
ɸْرَ وَلا صُومُ الدَّ

َ
ا أ

َ
ن

َ
جُ : أ زَوَّ

َ
ت

َ
 أ

َ
لا

َ
سَاءَ ف ِ

ّ
ɴقِلُ ال

َ
عْ

َ
ا أ

َ
ن

َ
أ
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جَ 
َ
بَدًا، ف

َ
قَالَ أ

َ
ڈِمْ، ف ْٕ مَ إِلَ

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ʄ اللهُ عَل

َّ
ِ صَڴ

َّ
 ُا «: اءَ رَسُول

َ
ذ

َ
تُمْ ك

ْ
ل

ُ
ذِينَ ق

َّ
تُمُ ال

ْ
ن

َ
أ

دُ،
ُ
رْق

َ
ʏ وَأ ِ

ّ
صَڴ

ُ
طِرُ، وَأ

ْ
ف

ُ
صُومُ وَأ

َ
ܣ أ ِ

ّۚ كِ
َ
هُ، ل

َ
مْ ل

ُ
اك

َ
ق

ْ
ت

َ
ِ وَأ

َّ
مْ וِ

ُ
اك

َ
ش

ْ
خ

َ َ
ي لأ ِ

ّ
ɲِإ ِ

َّ
َمَا و

َ
ا، أ

َ
ذ

َ
 وَك

سَا ِ
ّ
ɴجُ ال زَوَّ

َ
ت

َ
ܣوَأ ِ

ّۚ ʋْسَ مِ
َ
ل

َ
ܣ ف ِۘ

مَنْ رَغِبَ عَنْ سُنَّ
َ
  »ءَ، ف

Dari Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu berkata; Ada tiga rombongan orang yang 
mendatangi rumah-rumah para isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan bertanya 
tentang ibadah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dan setelah diberitakan kepada 
mereka, seolah-olah mereka merasa hal itu masih sedikit bagi mereka. Mereka 
berkata, "Dimana kedudukan kita dibandingkan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
bukankah beliau sudah diampuni dosa-dosanya yang telah lalu dan juga yang akan 
datang?" Salah seorang dari mereka berkata, "Sungguh, aku akan shalat malam 
selama-lamanya." Kemudian yang lain berkata, "Kalau aku, maka sungguh, aku akan 
berpuasa sepanjang masa dan aku tidak akan berbuka." Dan yang lain lagi berkata, 
"Aku akan menjauhi wanita dan tidak akan menikah selama-lamanya." Kemudian 
datanglah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kepada mereka seraya bertanya: 
"Kalian berkata begini dan begitu. Ada pun aku, demi Allah, adalah orang yang paling 
takut kepada Allah di antara kalian, dan juga paling bertakwa. Aku berpuasa dan juga 
berbuka, aku shalat dan juga tidur serta menikahi wanita. Barangsiapa yang benci 
sunnahku, maka bukanlah dari golonganku." 
----------- Muttafaq ‘Alaihi 
 
Berkata Imam Ibnu Hajar Al ‘Asqalaniy rahimahullah   menjelaskan makna hadits 
Barangsiapa yang benci sunnahku, maka bukanlah dari golonganku" : 

ܣ ِ
ّۚ ʋْسَ مِ

َ
ل

َ
؈ْفِي ف

َ
رʈِقَةِ غ

َ
 بِط

َ
ذ

َ
خ

َ
ܣ وَأ ِۘ رʈِقَ

َ
رَكَ ط

َ
 مَنْ ت

“Siapa yang meninggalkan cara (beragama)ku dan mengambil cara selain(cara)ku 
maka bukan termasuk golonganku” 

--- --- - Fathul Baariy (9/105) 

 

***  


